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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang Komunkasi Interpersonal Orang Tua Tunggal Dengan 

Anak Berkebutuhan Khusus. Karena orang tua berperan penting bagi sang anak, termasuk 

anak berkebutuhan khusus yang butuh penanganan khusus dalam tumbuh kembangnya. 

Namun dengan kondisi orang tua yang tunggal tidaklah mudah untuk membesarkan anak 

seorang diri, apalagi jika anak tersebut mengalami keterbatasan baik fisik, mental-intelektual, 

sosial maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya dibanding anak-anak lain yang seusia dengannya. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menekankan komunikasi interpersonal. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi. Kemudian 

data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis menggunakan yaitu: pengumpulan data, reduksi 

data, display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Objek penelitian ini meliputi SLB 

Negeri Jember dan orang tua tunggal anak berkebutuhan khusus. Untuk hasil penelitian ini 

diketahui bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus menggunakan komunikasi verbal, terkadang juga menggunakan komunikasi 

nonverbal agar anak semakin mengerti. Namun komunikasi interpersonal bisa berjalan lancar 

juga tergantung kedekatan hubungan orang tua tunggal dengan sang anak. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Orang Tua Tunggal, Anak Berkebutuhan Khusus. 

 

ABSTRACT 

This thesis examines the Interpersonal Communication of Single Parents with 

Children with Special Needs. Because parents play an important role for the child, including 

children with special needs who need special handling in their growth and development. 

However, with a single parent condition it is not easy to raise a child alone, especially if the 

child experiences physical, mental-intellectual, social and emotional limitations, which 

significantly influence the process of growth and development compared to other children of 
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the same age. In this study using a qualitative descriptive approach by emphasizing 

interpersonal communication. Data collection techniques using interview methods, and 

documentation. Then the data collected is processed and analyzed using, namely: data 

collection, data reduction, data display, verification and drawing conclusions. The object of 

this research includes SLB Negeri Jember and single parents of children with special needs. 

For the results of this study it is known that single parent interpersonal communication with 

children with special needs uses verbal communication, sometimes also using nonverbal 

communication so that the child understands more. However, interpersonal communication 

can run smoothly also depending on the closeness of the relationship between the single 

parent and the child. 

Key words: Interpersonal Communication, Single Parents, Children with Special Needs. 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan pokok utama yang sangat penting bagi manusia untuk saling 

berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Ia ingin mengetahui lingkungan 

sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Hubungan antar 

manusia dapat terjalin ketika manusia berinteraksi dengan manusia lain. Meskipun teknologi 

komunikasi saat ini semakin berkembang, namun tidak ada manusia yang mampu bertahan 

tanpa komunikasi. Manusia adalah makhluk sosial, mengenai hal tersebut kehidupan manusia 

selalu ditandai dengan komunikasi antarmanusia, seperti komunikasi dalam keluarga, 

lingkungan sekitar, sekolah, dan lain-lain. Proses dalam komunikasi dapat terjadi melalui 

bahasa, bentuk bahasa dapat berupa isyarat, gestur, tulisan, gambar, dan wicara. Komunikasi 

akan berjalan dengan lancar dan berhasil apabila proses itu berjalan dengan baik.  

Dalam kehidupan manusia terdapat salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya 

cukup tinggi yaitu komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal merupakan suatu 

kemampuan komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka, yang memungkinkan 

setiap individu menangkap reaksi dari pihak lain secara langsung. Komunikasi interpersonal 

dapat berupa komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal terjadi dalam 

bentuk Bahasa. Bahasa sendiri merupakan gagasan atau ide tentang kehidupan dunia atau 

lingkungan disekitarnya yang di dukung oleh seperangkat simbol yang telah disepakati 

bersama guna mengadakan komunikasi. Akan tetapi komunikasi verbal bukanlah satu-

satunya cara manusia untuk saling berhubungan dengan manusia lain. Dalam keseluruhan 

komunikasi manusia, terdapat juga komunikasi nonverbal yang dimana komunikasi 

nonverbal merupakan komunikasi dengan menggunakan isyarat tubuh. Disaat seseorang tidak 



 

 

dapat atau merasa sulit dalam penyampaian komunikasi melalui verbal, mereka bisa 

menggunakan isyarat sebagai penggantinya. Komunikasi interpersonal dapat terjalin salah 

satunya pada komunikasi dalam keluarga. 

Komunikasi interpseronal merupakan komunikasi yang terjadi dalam suatu keluarga. 

Apabila komunikasi yang dilakukan orang tua tidak harmonis atau kurang tepat memilih pola 

komunikasi, maka akan terjadi konflik antara orang tua dan anak, begitu juga sebaliknya. 

Komunikasi dapat berlangsung secara timbal balik serta silih berganti, bisa dari anak ke 

orangtua atau dari orangtua ke anak. Keluarga merupakan tempat yang penting bagi 

perkembangan anak secara fisik, emosi, spiritual dan sosial. Keberadaan orang tua dalam 

keluarga memiliki tanggung jawab penuh untuk membesarkan dan mendidik anak hingga 

dewasa. Keluarga juga menjadi lingkungan yang paling kuat dan berperan penting dalam 

perkembangan anak. Keluarga yang baik akan berdampak positif, sedangkan keluarga yang 

kurang baik akan berpengaruh negative. Kegiatan mendidik anak akan berhasil dengan baik 

jika terjalin komunikasi yang baik dan diiringi dengan cinta dan kasih sayang. Seorang anak 

yang membantah orang tuanya belum tentu karena anak tersebut nakal, bisa juga karena 

faktor komunikasi yang kurang baik. Komunikasi yang baik harus dibiasakan sejak anak 

terlahir ke dunia, karena anak kecil sangat peka terhadap pengajaran yang diberikan kepada 

mereka. Idealnya seorang anak dibesarkan dalam keluarga yang terdiri ayah dan ibu atau 

berada dalam sebuah keluarga yang utuh. Namun terdapat juga keluarga yang sudah tidak 

utuh atau orang tua tunggal yang mempunyai tanggung jawab lebih besar untuk 

membesarkan seorang anak sendirian. 

Orang tua tunggal adalah orang tua yang tinggal dalam rumah tangga yang sendirian saja, 

bisa bapak atau ibu saja. Berdasarkan pengertian tersebut, orang tua tunggal adalah orang tua 

yang mengasuh anaknya tanpa adanya pasangan yang diakibatkan masalah dalam keluarga, 

seperti kematian pasangan, perceraian atau hubungan jarak jauh antara suami dan istri 

dikarenakan sebuah pekerjaan. Banyak orang mengganggap bahwa berkomunikasi di dalam 

keluarga adalah hal yang mudah untuk dilakukan. Namun komunikasi orang tua tunggal 

dengan anak tidak akan berjalan mudah ketika adanya gangguan komunikasi baik itu dari 

komunikan ataupun komunikatornya. Situasi tersebut mengakibatkan proses komunikasi 

berjalan tidak efektif.  

Mengenai kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya, berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 1 Pasal 45 Tahun 1974 tentang perkawinan menyatakan:  

1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya. 



 

 

2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku sampai anak itu 

kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana berlaku terus meskipun perkawinan antara 

kedua orang tua putus. Mengacu bunyi Pasal 45 ayat 2 di atas mengindikasikan bahwa kasih 

sayang orang tua terhadap anak tidak boleh diputus ataupun dihalang-halangi. 

Setiap anak yang lahir tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus mempunyai hak untuk 

tumbuh dan berkembang, mendapatkan pendidikan, mendapatkan kasih sayang orang tua, 

dan hak-hak lainnya selayaknya anak normal lainnya. Anak berkebutuhan khusus yaitu anak 

yang mengalami hambatan, gangguan, keterlambatan atau faktor-faktor lainnya, sehingga 

untuk mencapai perkembangan optimal diperlukan penanganan khusus. Akan tetapi dengan 

kondisi orang tua yang tunggal tidaklah mudah untuk membesarkan anak seorang diri, 

apalagi jika anak tersebut mengalami keterbatasan baik fisik, mental-intelektual, sosial 

maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya dibanding anak-anak lain yang seusia dengannya. Dibanding anak yang 

lahir normal pun tidak ada kemungkinan, komunikasi dengan orang tua tunggal tidak berjalan 

dengan baik. Adapun Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

pada pasal 14 menyatakan: 

1) Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan 

dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan 

terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. 

2) Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), anak tetap berhak: 

bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tatap muka dengan kedua orang tua; 

mendapat pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk proses tumbuh 

kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; 

memperoleh pembiayaan hidup dari kedua orang tuanya; dan memperoleh hak lainnya. 

Anak berkebutuhan khusus yang sangat membutuhkan sosok peran orang tua dalam 

tumbuh kembangnya, dimana peristiwa tumbuh kembang itu sendiri adalah proses utama 

seorang anak. Banyak anak berkebutuhan khusus belum mampu untuk melakukan kegiatan 

sehari-hari atau merawat diri sendiri bukan semata-mata karena gangguan mental tersebut, 

akan tetapi dikarenakan kurangnya dukungan atau bimbingan orang tua dalam tumbuh 

kembangnya. Dukungan dan bimbingan yang baik dari orang tua akan memberikan energi 

dan kepercayaan dalam diri anak untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam tumbuh 

kembangnya, sehingga hal tersebut akan membantunya untuk hidup mandiri selayak anak 

normal lainnya. Pada hakekatnya juga anak berkebutuhan khusus tersebut, sebenarnya juga 



 

 

mempunyai potensi untuk dikembangkan, potensi tersebut akan dapat dikembangkan dengan 

maksimal apabila anak tersebut mendapat dukungan dan bimbingan yang baik dari orang tua. 

Pada beberapa aspek dalam tumbuh kembang anak yang sangat diperlukan perhatian 

khusus dari orang tua, antara lain dari adanya kedekatan hubungan orang tua tunggal dengan 

anak berkebutuhan khusus tersebut. Dengan adanya kedekatan hubungan tersebut orang tua 

akan lebih bisa memahami secara dalam apa saja yang dibutuhkan sang anak dalam tumbuh 

kembangnya dan sang anak secara tidak langsung akan memiliki ikatan batin yang kuat 

dengan orang tua tunggal. Adanya proses belajar mengajar orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus tersebut. Belajar mengajar tak hanya mengenai pendidikan akademik 

yang ada disekolah, belajar mengajar juga tentang bagaimana orang tua tunggal juga bisa 

mendidik agar mandiri saat berada didalam rumah. Adanya sosial anak dilingkungan 

sekitarnya juga sangat diperlukan anak berkebutuhan khusus tersebut agar mereka bisa 

mengerti dan mengenal akan teman-teman sebayanya.  

Berdasarkan uraian latar belakang peneliti tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus dalam tumbuh 

kembangnya dari segi kedekatan hubungan orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus, proses belajar mengajar orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus, dan 

sosial anak dilingkungan sekitarnya. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus dalam kedekatan hubungan? 

2. Bagaimana komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus dalam proses belajar mengajar? 

3. Bagaimana komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus dalam kehidupan sosial di lingkungan sekitarnya? 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keadaan yang 

terjadi pada masa sekarang. Studi deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkas berbagai kondisi, situasi, atau fenomena realitas yang sedang terjadi tanpa 

menjelaskan hubungan antarvariabel pada objek peneliti, dan berupaya menarik realitas 



 

 

tersebut ke permukaan sebagai suatai ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 

tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Morissan, 2013:68). Fokus penelitian ini 

dilakukan di rumah masing-masing orang tua tunggal anak berkebutuhan khusus yang 

bersekolah di SLB Negeri Jember. Sumber data yang didapat peneliti berawal dari data orang 

tua tunggal di SLB Negeri Jember. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi non partisipan, wawancara, dokumentasi dan 

studi pustaka. Teknik pengambilan sumber data yang digunakan peneliti adalah dengan 

purposive sampling, purposive sampling didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang 

dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya. Pelaksanaan pengambilan sampel yang menggunakan teknik ini, mula-mula 

peneliti harus mengidentifikasi semua karakteristik populasi, baik mengadakan studi 

pendahuluan terlebih dahulu, maupun dengan cara lain dalam mempelajari berbagai hal yang 

berhubungan dengan populasi. Setelah itu barulah peneliti menetapkan berdasarkan 

pertimbangannya, sebagian dari anggota populasi menjadi sampel penelitian. Jadi teknik 

pengambilan sampel dengan purposive sampling didasarkan pada pertimbangan pribadi 

peneliti sendiri (Mohammad Ali, 2013:72-73). Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif 

bersifat induktif dan berkelanjutan yang tujuan akhirnya menghasilkan pengertian-pengertian, 

konsep-konsep dan pembangunan suatu teori baru (Jonathan Sarwono, 2006:261). Teknik 

analisis data berupa tahap pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus 

dalam kedekatan hubungan  

Pada wawancara peneliti dengan informan satu dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa beliau bukanlah orang tua kandung dari Robin anak berkebutuhan 

khusus, beliau adalah adik dari orang tua tunggal Robin yang dari kecil sudah mengasuh 

Robin, dikarenakan orang tua tunggal tidak mampu untuk mengasuh robin sendirian 

dikarenakan beliau juga harus bekerja untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan membiayai 

anaknya Robin. Komunikasi yang terjalin selama ini antara orang tua asuh dengan anak 

berjalan dengan baik. Komunikasi interpersonal yang digunakan ialah komunikasi verbal 

sehingga dengan komunikasi bahasa secara langsung yang diaplikasikan dengan berulang-

ulang, anak sudah dapat mengerti dengan mudah. Ibu Hanisa (39 Th) menjelaskan bahwa: 



 

 

“Dari kecil itu sudah saya yang ngasuh waktu umur lima tahun, ibunya sendiri 

jualandi pasar sudah tidak mampu kalau sendiri, masih harus cari uang kerja 

karena suaminya sudah meninggal, apalagi keadaan saya tidak punyak anak, 

masih keponakan saya dia, jadi ikut saya sudah. Kadang-kadang dia cerita, waktu 

diejek sama temennya soalnya sekolah di tempat yang anaknya bodoh-bodoh, 

ngomong langsung saya hayo sekarang kamu buktikan kalau kamu pinter, nggak 

usah didengerin omongan kayak gitu, nggak usah ditemenin, tapi setelah itu main 

lagi sudah namanya anak-anak. Komunikasinya pakai omongan aja bisa, dia 

normal cuman lambat mencerna omongan, biasa seperti anak pada umumnya. 

Misal saya bilangin jangan gini jangan gini, besok masih diulangi lagi, jadi harus 

berkali kali diberitahu.” (Sumber, wawancara tanggal 19 Februari 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan satu Ibu Hanisa (39 Th) selaku orang 

tua asuh dapat peneliti simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan 

anak berkebutuhan khusus pada aspek kedekatan hubungan tidak ada, namun terdapat 

komunikasi interpersonal orang tua asuh dengan anak berkebutuhan khusus tersebut 

menggunakan komunikasi verbal.  

Pada wawancara peneliti dengan informan dua dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa orang tua tunggal tersebut mempunyai dua anak, yang pertama 

ofis anak berkebutuhan khusus dan yang kedua perempuan yang masih berumur lima tahun. 

Kegiatan keseharian beliau hanya dirumah dan mengasuh kedua anaknya. Kedekatan 

hubungan orang tua tunggal dengan anak masih ada jarak, dikarenakan anak hanya suka 

bermain sendiri dan orang tua tunggal juga masih harus membagi fokusnya terhadap anaknya 

yang satu lagi, jadi hubungan orang tua tunggal dan anak tidak terlalu erat. Komunikasi 

interpersonal orang tua tunggal dengan sang anak kesehariannya menggunakan komunikasi 

verbal, dan terkadang juga menggunakan komunikasi nonverbal untuk memperingati anak 

jika melakukan kesalahan atau tidak menurut apa yang diperintahkan dengan menggunakan 

gerakan tangan. Komunikasi anak juga masih kurang lancar dan kurang jelas berbicara. Ibu 

Ifa (39 Th) menjelaskan bahwa: 

“kalau ada apa-apa nggak pernah cerita, ya gitu mbak anaknya diem aja, main sendiri 

aja gitu senengnya, sering saya tanyain kamu nggak apa-apa? nggak papa nggak papa 

gitu aja sambil geleng-geleng kepala aja, nggak pengen apa?, nggak gitu. Pernah 

ngomong jelek, saya bilangin kamu sudah besar, sudah sunat masak mau gini terus, 

diem aja anaknya mbak, nggak tahu paham apa nggak yang saya omongin. Seringnya 

main hp aja gitu mbak, main game sendiri, dikamar terus. Disuruh ngaji dia itu masih 

nggak mau mbak, sulit. Saya kadang juga bingung kalau ini anak nggak pernah mau 

ngomong kalau pengen sesuatu apa gitu mbak, yang satu adiknya ini sedang aktif-

aktifnya main juga, jadi perhatian saya nggak ke ofis saja mbak.” (Sumber, 

wawancara tanggal 27 Maret 2021). 

 



 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dua Ibu Ifa (39 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek kedekatan hubungan menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal, orang tua tunggal dengan sang anak masih terdapat jarak, hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya komunikasi yang efektif. Didukung juga sang anak lebih suka 

main sendiri. 

Pada wawancara peneliti dengan informan tiga dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus 

pada aspek kedekatan hubungan menggunakan komunikasi verbal, orang tua tunggal tersebut 

telah mengasuh anak sendirian sejak ditinggal oleh sang suami dua tahun yang lalu, beban 

yang dipikul menjadi dua kali lipat beratnya. Saat masih ada sang suami bisa berbagi tugas 

untuk mengasuh sang anak. Ibu Eka (43 Th) menjelaskan bahwa: 

“Setelah ditinggal suami waktu 2 tahun yang lalu, saya terus sudah yang damping 

mbak, kalau dulu dari pagi sekolah sampai pulang sekolah sama saya, terus 

malamnya bapak yang menemani, gantian gitu mbak, dirasain ya berat mbak, beda 

banget kalau sama bapak dulu bisa gantian. Ada saudara ya cuman bisa nemenin 

sebentar, kalau ada masalah yang intimnya itu harus saya yang paham gitu. 

Kebetulan saya juga tidak ada kegiatan apa-apa, nggak kerja, nggak apa gitu, mau 

kerja ninggalin ini nggak mungkin, saya titipkan ke orang tua saya juga nggak 

mungkin, saya percayakan ke saudara saya juga nggak mungkin, takutnya 

penanganannya nggak sama dengan saya, jadi saya putuskan saya tanganin sendiri 

sampai saat ini, focus saya cuman ke ini saja. Ini anak masih bisa marah-marah 

mbak kalau minta-mintak nggak saya turutin, kalau udah marah, saya peluk mbak, 

udah reda dia. Kalau tambah saya marahi, dua kali lipat marah-marahnya, nggak 

selesai-selesai.” (Sumber, wawancara tanggal 30 Maret 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tiga Ibu Eka (43 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek kedekatan kedekatan hubungan menggunakan komunikasi verbal, 

kedekatan hubungan antara orang tua tunggal dengan anak sangatlah dekat, apalagi sejak 

beliau ditinggal oleh sang suami, jadi mau tidak mau beliau harus berada disisi sang anak 

setiap harinya. Sehingga ikatan batin dan raga orang tua tunggal dengan sang anak sangatlah 

kuat. 

Pada wawancara peneliti dengan informan empat dengan orang tua tunggal peneliti 

mendapat informasi bahwa orang tua tunggal telah mengasuh sang anak sendirian sejak 

ditinggal oleh sang suami pada tahun 2008 hingga sekarang, dikarenakan sang suami telah 

meninggal dunia. Kedekatan hubungan antara orang tua tunggal dengan anak sangatlah dekat, 

didukung beliau hanya tinggal berdua saja oleh sang anak dan anak yang setiap saat harus 



 

 

diawasi, karena anak yang masih tidak bisa terkontrol dengan baik disetiap aktifitasnya. 

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh orang tua tunggal dengan anak menggunakan 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal, yang harus dilakukan setiap harinya karena 

anak tersebut sangat sulit untuk mengerti. Komunikasi anak juga masih tidak lancar dan tidak 

jelas berbicara. Ibu Nawiya (61 Th) menjelaskan bahwa: 

“Dari abahnya yang meninggal tahun 2008, ini anak ya sama saya terus mbak, 

saya hanya tinggal berdua aja dirumah ini. Dibilang deket ya deket banget mbak, 

saya kan hanya berdua sama anak ini, ditinggal lama-lama pasti kepikiran soalnya 

takut anak ini ngelakuin hal-hal yang membahayakan. Kalau pas saya keluar, saya 

tinggal pengajian atau kerja ya anak ini saya tinggal aja sendirian di dalam rumah, 

main sama mainannya. Alhamdulillah tetangga saya banyak yang perhatian sama 

anak ini mbak, jadi kalau pas ketauan ini anak mau aneh-aneh saya nggak ada, 

tetangga saya yang bantuin terus bilang ke saya. sering kalau nakal saya bilangin, 

bukan nakal apa ya mbak, anak ini sering meniru apa yang saya lakukan, semisal 

saya lagi nyambung stop kontak ke listrik, ini anak mau ngikutin juga, kan bahaya 

mbak, saya yang takut, kalau saya bilangin sekali dua kali kadang masih nggak 

mau dengerin, ya saya marah gitu mbak”. (Sumber, wawancara tanggal 31 Maret 

2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan empat Ibu Nawiyah (61 Th) dapat 

peneliti simpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh orang tua tunggal 

dengan anak menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal dan kedekatan 

hubungan orang tua tunggal dengan anak sangatlah dekat, dikarena orang tua tunggal hanya 

tinggal berdua dengan sang anak sejak ditinggal oleh sang suami pada tiga belas tahun yang 

lalu. 

2. Komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus 

dalam menangani proses belajar mengajar 

Pada wawancara peneliti dengan informan satu dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dalam menangani proses belajar mengajar menggunakan komunikasi 

verbal dan komunkasi nonverbal, anak memiliki keterlambatan berfikir atau kurang fokus 

yang harus diajarin berulang-ulang. Namun dalam kekurangan anak tersebut, ketika anak 

tersebut sudah mengerti dan paham, anak tersebut memiliki daya ingat yang kuat. Salah satu 

pelajaran favorit anak yaitu matematika, meskipun agak terlambat berfikir kesenangan dalam 

mempelajari matematika sangat kelihatan disetiap hasil yang diperoleh saat mengerjakan 

tugas. Waktu yang dipergunakan dalam belajar, anak tidak suka lama-lama, sekitar kurang 

lebih satu jam. Ibu Hanisa (39 Th) menjelaskan bahwa: 

“Dia itu nggak fokus, bicara bisa, semua bisa, hanya nggak fokus, masih seneng jalan-

jalan, main-main aja maunya. Mencerna omongan juga lambat, jadi kalau diajarin 



 

 

harus berulang-ulang, nggak bisa sekali harus beberapa kali baru dia bisa masuk. 

Kalau belajar juga nggak mau lama-lama. Waktu awal-awal belajar ABC hafal tapi 

hurufnya tidak tau dia, tak ajarin lagi, sekarang sudah bisa waktu bapaknya nggak ada 

mau naik kelas dua, umur delapan tahun, sekarang kan sudah kelas empat sudah 

mengerti. Kalau belajar matematika misal berhitung saya ajarin gini, seandainya lima 

ditambah lima, lima dijari yang lima itu disimpen di otaknya kan gurunya ngajarin 

gitu, tambah enam tujuh delapan sembilan sepuluh. Besok ditanyain lagi, besok 

biasanya dia lupa, butuh ketelatenan ngajarinnya.” (Sumber, wawancara tanggal 19 

Februari 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan satu Ibu Hanisa (39 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek proses belajar mengajar menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal, anak memiliki kekurang fokus dalam proses belajar mengajar, anak akan mengerti 

jika diajarin berulang-ulang. Butuh penanganan kesabaran dan ketelatenan yang tinggi. 

Pada wawancara peneliti dengan informan dua dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dalam menangani proses belajar mengajar menggunakan komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal, anak masih sulit untuk mengerti dan paham dengan cepat, 

butuh proses agak lama untuk membuat anak mengerti dalam pelajaran akademiknya, namun 

anak tersebut memiliki kelebihan dalam bidang non-akademik yaitu bisa bermain komputer 

dan handphone tanpa diajarin terus menerus. Ibu Ifa (38 Th) menjelaskan bahwa: 

“Ini kalau pelajaran nggak focus mbak, tapi kalau diajarin komputer bisa dia, 

otodidaknya itu bisa, tapi kalau disuruh belajar nggak mau belajar jadi aku marah 

mbak, kadang sampai saya pukul tapi kasian, nggak bisa, berfikirnya itu kurang atau 

lambat. Komputer yang ngajarin ayahe dulu langsung nangkep, cuman kalau disuruh 

menghafal pelajaran nggak mau, bukannya nggak mau, males atau apa saya nggak 

tau. Kadang kayak mainan gitu mbak, meskipun kecil-kecil tapi dijadikan satu dia 

bisa, padahal itu sulit kalau saya liat, dia itu bisa, tapi ini disuruh belajar itu nggak 

bisa. Pokok kalau disuruh belajar, disuruh membaca apalagi disuruh hafalan nangis 

dulu nggak mau, mentalnya kurang masih, mangkanya sampek saya marah kadang itu 

bukan apa, biar mentalnya kuat, kasian juga kan kalau nggak bisa. Tapi dia selama 

belajar berhitung di SLB, Alhamdulillah pinter, sampek sekarang kalau disuruh 

berhitung cepet. Dulu pertama masuk SD kelas satu lambat, sekarang sudah kelas 

empat, udah cepet, cuman bacanya masih agak lambat, kalau kalimatnya agak panjang 

dia kesulitan nangis dulu, kalau cuman beberapa kata itu dia bisa.” (Sumber, 

wawancara tanggal 27 Maret 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dua Ibu Ifa (39 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek proses belajar mengajar menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal, anak juga kurang fokus dalam pelajaran akademik, namun memiliki kelebihan 



 

 

dibidang non akademik yaitu bisa bermain komputer dan handphone tanpa diajarin terus 

menerus. 

Pada wawancara peneliti dengan informan tiga dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat infromasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dalam menangani proses belajar mengajar menggunakan komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal, anak masih susah untuk diajak belajar. Orang tua hanya 

bisa menuruti apa saja yang disukai anak, tidak bisa dipaksakan. Jika dipaksakan anak bisa 

mudah marah dan mengalami step, dikarenakan anak memiliki kelainan di otak yang sering 

kambuh setiap harinya. Namun dibanyaknya kekurangan anak tersebut, ada kelebihan yang 

dimiliknya yaitu anak tersebut memiliki kepekaan rasa disetiap situasi yang dihadapinya 

(indigo). Penggunaan komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal secara bersamaan disaat 

memperingati anak agar tidak nakal dengan menggunakan gerakan tangan seolah-olah akan 

memukul agar anak tersebut menjadi takut. Ibu Eka (43 Th) menjelaskan bahwa: 

“Nggak bisa dipaksain anak ini mbak, bisa makin marah kalau dipaksa, jadi ya 

gini ngikutin anaknya aja maunya apa, tapi tetep sesekali saya ajak buat belajar, 

Alhamdulillah kalau mau, kalau nggak yaudah saya nggak bisa maksain mbak. 

Kadang kalau mau nurut harus dikasih hadiahnya apa mbak, semisal dijanjiin mau 

diajak main keluar rumah, baru mau mbak, tapi ya gitu kalau belajar nggak bakal 

lama. Anak ini juga sering ngobrol-ngobrol sendiri mbak. Semuanya saya ajarkan 

mbak, ya pakek gerakan tangan, bahasa mata, terus sambil ngomong, paham anak 

ini. Misal saya suruh ayo buang sampah tempatnya dimana? Ngerti mbak, ayo 

kalau mau makan ambil piring di tempatnya, setelah makan dimana tempatnya 

piring kotor, itu tau mbak, kalau kotor di sapu, itu tau.” (Sumber, wawancara 

tanggal 30 Maret 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tiga Ibu Eka (43 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek proses belajar mengajar menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal, orang tua tunggal hanya bisa menuruti kemauan sang anak, meskipun terkadang 

sesekali orang tua tunggal tetap menuntun pelan-pelan sang anak untuk mau belajar. 

Pada wawancara peneliti dengan informan empat dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus pada aspek proses belajar mengajar tidak ada, orang tua hanya 

memberikan kasih sayang saja untuk sang anak dikarenakan latar belakang beliau yang belum 

lulus SD, tidak bisa menulis dan membaca. Namun meskipun orang tua tunggal tersebut tidak 

dapat mengajarkan apapun kepada sang anak, secara tidak sadar sang anak dengan sendirinya 

meniru apapun yang dilakukan orang tua tunggal lakukan dirumah. Ibu Nawiya (61 Th) 

menjelaskan bahwa:  



 

 

“Hanya kasih sayang aja mbak yang bisa saya kasih, mohon maaf saya juga nggak 

bisa membaca, nulis jadi ya saya serahkan aja semua ke gurunya. Tapi semenjak 

pandemi, anak ini emang nggak saya antar ke sekolah, jadi gurunya yang sering 

ke rumah. Kalau nakal saya bilangin, bukan nakal apa ya mbak, anak ini sering 

meniru apa yang saya lakukan, semisal saya lagi nyambung stop kontak ke listrik, 

ini anak mau ngikutin juga, kan bahaya mbak, saya yang takut, kalau saya 

bilangin sekali dua kali kadang masih nggak mau dengerin, ya saya marah gitu 

mbak” (Sumber, wawancara tanggal 31 Maret 2021). 

  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan empat Ibu Nawiya (61 Th) dapat 

peneliti simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus pada aspek proses belajar mengajar menggunakan komunikasi 

nonverbal yang secara tidak sadar terkadang sang anak mengikuti apapun yang dilakukan 

orang tua tunggal saat didalam ruamah, orang tua tunggal hanya memberikan kasih 

sayangnya, dikarenakan latar belakang pendidikan orang tua tunggal yang bisa dibilang 

belum lulus SD.  

3. Komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus 

dalam kehidupan sosial di lingkungan sekitarnya 

Pada wawancara peneliti dengan informan satu dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi verbal, anak 

tersebut sangat aktif bermain bersama teman-teman selayaknya anak normal biasanya, dan 

juga aktif mengikuti pelatihan badminton. Ibu Hanisa (39 Th) menjelaskan bahwa: 

“Sekarang saya ikutkan pelatihan badminton, ngaji di langgar, bisa berbaur dengan 

teman-temannya. Saya bebasin bermain disini sama teman-temannya. Dia itu anaknya 

cepet akrab, kalau ketemu siapa gitu ya, apalagi anak kecil gitu, langsung nggak ada 

malunya itu, main bulu tangkis banyak temennya itu” (Sumber, wawancara tanggal 

19 Februari 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan satu Ibu Hanisa (39 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek kehidupan sosial dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi 

verbal, anak sangat aktif untuk bersosialisasi bersama teman-teman sebayanya. 

Pada wawancara peneliti dengan informan dua dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi verbal, anak hanya 

suka bermain sendiri dibanding bermain di luar rumah. Ibu Ifa selaku orang tua kandung pun 



 

 

sudah berusaha mencoba untuk mengajak sang anak bermain diluar rumah, namun sang anak 

tetap tidak menyukai keramaian diluar rumah. Ibu Ifa (38 Th) menjelaskan bahwa: 

“nggak mau dia, diajak kumpul-kumpul nggak mau. Mentalnya kan aku bilang masih 

kurang, kayak kemaren adeknya cuman main, dipegang aja, sama dia dipukul 

temennya, seumuran dia. Padahal cuman megang, nggak apa, adeknya kan diem aja, 

sama dia dipukul temennya, berarti kan dia kasian sama adeknya, cuman mentalnya 

apa ya, sosialisasi keluar belum bisa dia, masih seneng main sendiri. Pernah saya coba 

ajak main keluar, tapi dia nggak bisa mbak, mintak pulang terus, pernah juga saya 

ajak belanja keluar ke mall, dia mintak pulang terus, ya kadang itu yang bikin saya 

kesel juga.” (Sumber, wawancara tanggal 27 Maret 2021). 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dua Ibu Ifa (39 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek kehidupan sosial dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi 

verbal, namun anak masih sulit untuk bersosialisasi diluar rumah, dan anak lebih suka 

bermain sendiri dibanding bersama teman-temannya. 

Pada wawancara peneliti dengan informan tiga dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi verbal, orang tua 

tunggal memahami jika sang anak tidak bisa diajak bermain dengan temannya dikarenakan 

anak yang sudah terbiasa dengan bermain sendiri, didukung juga anak memiliki sisi indigo 

yang sering berbicara sendiri. Anak hanya bisa diajak berkomunikasi dengan orang-orang 

terdekat saja. Ibu Eka (43 Th) menjelaskan bahwa: 

“pernah mintak main mandi ke sungai sama temen-temennya, nggak saya bolehin, 

takut kalau dibully, terus semisal ada pecahan beling kan nggak ada yang tau 

mbak, jadi nggak saya bolehin mbak.” (Sumber, wawancara tanggal 30 Maret 

2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tiga Ibu Eka (43 Th) dapat peneliti 

simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan 

khusus pada aspek kehidupan sosial dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi 

verbal. Anak hanya bisa berkomunikasi dengan orang-orang terdekat saja, dan orang tua 

tunggal juga tidak bisa membiarkan sang anak bermain sendiri diluar rumah tanpa 

pengawasannya. 

Pada wawancara peneliti dengan informan empat dengan orang tua tunggal, peneliti 

mendapat informasi bahwa bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus dilingkungan sekitarnya menggunakan komunikasi verbal dan 

komunikasi nonverbal. Dilingkungan sekitarnya sang anak tidak dapat berbicara dengan jelas 



 

 

tetapi teman-teman dilingkungan rumah sangat suka menemani sang anak, dikarenakan sang 

anak juga tidak pernah marah, hanya diam saja sambil bermain-main tangan sendiri. Ibu 

Nawiya (61 Th) menjelaskan bahwa: 

“Semua anak-anak suka sama dia, ini anak nggak pernah nyala-nyala, meskipun 

mainannya diambil ya diem aja mbak, jadi anak-anak disini suka main sama dia.” 

(Sumber, wawancara tanggal 31 Maret 2021). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan empat Ibu Nawiya (61 Th) dapat 

peneliti simpulkan bahwa komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak 

berkebutuhan khusus pada aspek kehidupan sosial dilingkungan sekitarnya menggunakan 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal, meskipun sang anak tidak dapat berbicara, 

tetapi teman-teman dilingkungan rumahnya sangat suka bermain dengan sang anak. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian dan pembahasan diatas tentang “Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

Tunggal Dengan Anak Berkebutuhan Khusus” melalui SLB Negeri Jember ditemukan 

masing-masing data orang tua tunggal anak berkebutuhan khusus, dan didukungnya data-data 

di lapangan dan teori yang dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus dalam 

kedekatan hubungan, sebagian besar komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan 

anak berkebutuhan khusus menggunakan komunikasi verbal, komunikasi nonverbal 

sebagai pendukung kecil jika anak sulit diberitahu. Dalam kedekatan hubungan orang tua 

tunggal dengan anak berkebutuhan khusus, peneliti menemukan komunikasi interpersonal 

orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan akan berjalan lancar apabila orang tua 

tunggal memiliki hubungan erat secara batin dan raga terhadap anak, tergantung sebanyak 

apa waktu dan fokus perhatian yang diberikan orang tua tunggal terhadap anaknya, 

karena disisi lain orang tua tunggal juga sebagai punggung keluarga untuk menafkahi diri 

sendiri dan anaknya. Jika orang tua tunggal sibuk bekerja dan anak hanya ditinggal 

sendiri dirumah atau dititipkan kepada saudaranya, kedekatan hubungan tersebut 

kemungkinan besar tidak ada. Adapun juga orang tua yang sudah tidak bekerja hanya 

demi menemani sang anak setiap waktunya, dikarena kurang kepercayaan orang tua 

tunggal jika anak dititipkan kepada saudara dan orang tua tunggal juga sebelumnya sudah 

memiliki ikatan batin yang kuat dengan sang anak jadi tidak tega jika anak harus sering 

ditinggal. 



 

 

2) Komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus dalam 

proses belajar mengajar menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal 

berjalan dengan seimbang. Peneliti juga menemukan terdapat kurangnya pengetahuan 

orang tua tunggal bagaimana cara membimbing anak yang membutuhkan penanganan 

khusus, hal tersebut juga tergantung latar belakang pendidikan yang dimiliki orang tua 

tunggal. Adapun 

orang tua tunggal yang sibuk mencari uang untuk menafkahi diri sendiri dan sang anak, 

membuat orang tua tunggal kurang bisa mengajarkan dan membimbing sang anak dalam 

tumbuh kembangnya, ada juga orang tua tunggal yang sudah memiliki latar belakang 

pendidikan yang cukup, awalnya tak membuat orang tua tunggal juga mengerti 

bagaimana cara membimbing anak dengan baik dan benar, namun orang tua tunggal 

tersebut sering mengikuti bagaimana cara guru disekolahnya saat mengajarkan sang anak 

dan sering mencari informasi di media sosial cara menangani anak berkebutuhan khusus 

yang baik dan benar. 

3) Komunikasi interpersonal orang tua tunggal dengan anak berkebutuhan khusus dalam 

kehidupan sosial dilingkungan sekitarnya, sebagian besar menggunakan komunikasi 

verbal, komunikasi nonverbal sebagai pendukung kecil. Peneliti juga menemukan 

tergantung pribadi sang anak, adapun orang tua tunggal yang sudah mencoba untuk 

mengajak anak bermain diluar rumah bersama teman-temannya, namun dikarenakan sang 

anak lebih suka bermain sendiri, anak tersebut tidak suka bersosialisasi. Terdapat juga 

anak yang memang suka bermain dimanapun, namu orang tua tunggal yang keberatan 

untuk membiarkan sang anak bermain sendiri dikarena kondisi sang anak yang tidak 

memungkinkan untuk dilepas tanpa adanya pengawasan orang tua tunggal tersebut yang 

mendampingi. 

 

SARAN 

Sebagai penutup dalam penelitian ini, peneliti ingin mengajukan beberapa saran yang 

mungkin bisa membantu dan bisa dilakukan oleh orang tua tunggal yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dalam membimbing tumbuh kembang sang anak, sebagai berikut: 

1) Dalam kedekatan hubungan, hendaknya orang tua tunggal yang memang sibuk 

mencari nafkah, setidaknya bisa menyisikan waktu dan perhatian untuk sang anak, agar 

dapat terjalinnya komunikasi interpersonal yang efektif dan baik dengan sang anak.  

Orang tua tunggal juga dapat sedikit bisa memahami sang anak. 



 

 

2) Dalam proses belajar mengajar, hendaknya orang tua bisa memperhatikan atau 

mempelajari dari guru disekolahnya bagaimana cara komunikasi interpersonal saat 

mengajarkan sang anak dengan baik dan benar.  

3) Dalam kehidupan sosial anak dilingkungan sekitar, jika anak tersebut memiliki sisi 

introvert dalam dirinya mungkin bisa pelan-pelan orang tua tunggal bisa memperkenalkan 

sang anak akan kehidupan diluar rumah dengan komunikasi interpersonal yang baik, 

meskipun mungkin sulit. Namun setidaknya anak mengerti akan kehidupan diluar, karena 

hal tersebut mungkin bisa membantu sang anak akan tumbuh kembangnya. 
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